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Abstrac 

 

This article discusses the progress of Islamic law during the caliphate Abdul Malik bin 

Marwan who was one of the Umayyad caliphs in Syria who was firm and longest in power, 

with a fairly long period, so of course there were many breakthroughs as caliphs in 

advancing the Islamic kingdom at that time. , including developing Islamic law. 

The method used in this article is a qualitative method, here the author seeks from 

various literatures that review the caliphate of Abdul Malik bin Marwan which then the 

author analyzes to answer questions about the development of Islamic law during the 

caliphate of Abdul Malik bin Marwan descriptively. 

The finding that during the caliphate of Abdullah bin Marwan there has been a 

fantastic development of Islamic law, namely the establishment of the High Court to try 

officials who deviate or act arbitrarily against the people, so it is noted that during his 

caliphate Queen Kahina as the leader of the Barbarians was sentenced to death. 
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A. Pendahuluan 

Abdul Malik bin Marwan diusianya yang masih 39 tahun ia sudah menjabat sebagai 

khalifah kelima Dinasti Umayyah, pengangkatannya menjadi khalifah adalah atas wasiat 

ayahnyai yangi bernamai Marwani bini iHakam. Pada masa pemerintahannya, Abdul 

Malik bin Marwan banyak melakukan terobosan-terobosan yang sangat berdampak baik 

dalam kemajuan Suriah dan kekhalifahannya, ia berhasil menyatukan seluruh kekhalifahan 

sehingga terpusat di Suriah, ia juga berhasil mengakhiri perang saudara Islam II yang 

sudah tejadi sejak tahun 680 hingga tahun 692. Selain itu, ia juga terkenal sebagai khalifah 

yang membangun dome of the rock atau kerap disebut bangunan kubah emas yang terletak 

di kompleks Masjid Al-Aqsa. 
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Sejarah mencatat, bahwa Abdul Maliki bini Marwani dikenali dengani sebutan 

abduli muluki ataui ayahi parai iraja/ikhalifah, ia dijulukii demikiani karenai keempati 

anaknyai sempati menjadii khalifahi Banii Umayyahi menggantikannyai, anak-anaknya 

tersebut bernama Walidi bini Abduli Maliki bini iMarwan, Sulaiman bini Abduli Maliki 

bini Marwan, Yazidi bini Abduli Maliki bini Marwan, dan Hisyam bini Abduli Maliki bini 

Marwan. 

Abdul Malik bini Marwan telah memimpin Dinasti Umayyah sejak tahun 685 

hingga tahun 705, maka ia merupakani salahi seorangi khalifahi Umayyahi di Syriai yangi 

palingi lamai berkuasa. Inilah yang menjadi latar belakang penulis tertarik terhadap tema 

ini, karena semakin banyak seseorang memimpin maka seyogianya semakin banyak pula 

terobosan-terobosan yang telah dicapainya, inilah yang ingin penulis lihat terutama di 

bidang perkembangan hukum Islam. 

 

B. Nopelty Atau Kebaruan 

Artikel iyang membahasi yangi berkaitani dengani khalifah Abdul Malik bin 

Marwan sudahi pernahi dibahasi olehi penelitii sebelumnyai salahi satunyai adalahi artikel 

atas nama Surmai Hayanii dan Nurhasanahi Bakhtiari yang berjudul Arabisasii 

Pemerintahani Islami Padai Masai Khalifahi Abduli Maliki Bini Marwani pada JUSPI; 

Jurnali Sejarahi Peradabani Islami Universitasi Islami Negerii Sumaterai Utarai Medan 

Volumei 3i Nomori 2i Tahun i2020.
1
 

Artikel ini memiliki kesamaan pembahasan dengan tema artikel ini, yaitu sama 

mengkaji seputar khalifah Abdul Malik bin Marwan, hanyai sanyai dalami artikel ini 

lebihi mengarahi kepadai arabisasii pemerintahani Islami padai masai khalifahi Abduli 

Maliki bini Marwan, sehinggav memilikii perbedaani dengani yangi tema yangi akani 

penulisi ulasi dalami tulisani ini, yaitui mengenai perkembangan hukum iIslam padai 

masai pemerintahan khalifahi Abduli Maliki bini Marwan, inilahi yangi menjadii nopeltyi 

ataui kebaharuani dalami tulisani ini. 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitiani inii adalahi penelitiani libraryi research, menggunakani metodei 

kualitatifi  dengani sifat penilitan deskriftif analisis, kemudian dielaborasi dengan metode 

induktif, hal ini dilakukan supaya mengetahi terobosan-terobosan yang sudah dilakukani 
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khalifahi Abduli Maliki bini Marwani sehingga kemudian diketahui dengan jelas 

perkembangan hukum Islami padai masai kekhalifaan Abduli Maliki bini Marwan. 

 

D. Profil Khalifah Abdul Malik bin Marwan 

Abdul Malik bini Marwan bin Hakami bini Abuli Ashi bini Umayyah, dilahirkani dii 

Madinahi tahunii 26i Hijriyah (646i Masehi) dari perut ibunyai yang bernamai Aisyahi 

bintii Muawiyahi bini Mughirah bini Abuli Ashi bini Umayyah. Abduli Maliki bini 

Marwan lahir berketepatan padai masai khalifahi Usmani bini Affani memimpin khulafaur 

rasyidin.
2
 

Abduli Maliki bini Marwani adalahi putra Marwani bini Hakam atau Marwan I 

keturunan Bani Umayyah yang merupakan salah satu klan terkaya di suku Quraisy, saat 

Abdul Malik bin Marwan masih kecil, ayahnya menjabat sebagai sekretaris kepercayaan 

khalifah Usman bin Affan. Diusianya 10 tahun, Abdul Malik bin Marwan menjadi salah 

satu saksi pembunuhan khalifah Usman bin Affan, inilah yang kemudian membuatnya 

selalu menaruh curiga kepada orang-orang Madinah.
3
 

Penunjukkan Abdul Malik bin Marwan untuk memimpin pasukan dalam melawan 

kekaisaran Romawi Timur atau Bizantium, ia ditunjuk langsung oleh khalifah Muawiyahi 

bini Abui Sufyani/ Muawiyahi Ii pendirii kekhalifahani Ummayah di Suriah yangi 

merupakan sepupunya. Setelah peperangan itu, Abdul Malik bin Marwan pun kembali ke 

Madinah untuk mendampingi sang ayahnya yang kala itu sedang menjabat sebagai 

Gubernur Madinah. 

Abdul Malik bin Marwan pindah ke Suriah, ketika terjadi pemberontakan di 

Madinah oleh pasukan khalifah Bani Umayyah kedua yaitu Yazid I, pemberontakan ini 

kemudian hari dikenal sebagai perang saudara Islam II. Setelah Yazid I meninggal dunia, 

kedudukannya digantikan oleh putranya yang bernama Mu'awiyah bin Yazid, namun 

hanya berlangsung selama beberapa bulan Mu'awiyah bin Yazid meninggal di usia muda. 

Sepeninggal Mu'awiyah bin Yazid, berketepatan pada tahun 684 Marwan I pun diangkat 

menjadi khalifah Bani Umayyah yang keempat yang berkedudukan di Damaskus-Suriah. 

Ketika ayahnya menjabat sebagai khalifah, Abdul Malik bin Marwan sebagai putra 

mahkota pun diangkat menjadi penasihat sekaligus Gubernur Palestina, kemudian pada 

tahun 685 ayahnya meninggal sehingga Abdul Malik bin Marwan pun naik takhta menjadi 

khalifah Bani Umayyah kelima. 
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Setelah menjadi khalifah, Abdul Malik bin Marwan menerapkan kebijakan di 

berbagai bidang untuk memajukan kekhalifahannya, salah satu kebijakan yang dilakukan 

oleh Abdul Malik bin Marwan dalam rangka mengembangkan sektor perekonomian 

adalah melakukan perbaikan pada sistem pajak. Ia menjadi khalifah pertama yang 

mengeluarkan mata uang Islam menggantikan mata uang Bizantium dan Sasaniyah, serta 

menetapkan bahasa Arab sebagai bahasa birokrasi menggantikan bahasa Yunani dan 

Persia. 

Abdul Malik bin Marwan memerintah hingga akhir hidupnya pada tahun 705, maka 

selama dua dekade memimpin ia berhasil menyatukan seluruh wilayah di bawah 

kekhalifahannya, keberhasilan-keberhasilan yang telah ditorehkan oleh Abdul Malik bin 

Marwan inilah yang dikemudian hari menjadi modal bagi putranyai yangi bernamai 

Walidi bin Abduli Maliki dalam membawa Bani Umayyah menuju kejayaan. 

Abduli Maliki bini Marwani dikenal sebagai khalifahi yangi telah membanguni 

domei ofi thei rocki atau yang kerap disebut bangunan kubah emas yang terletak di 

kompleks Masjid Al-Aqsa, hasil karya Abdul Malik bin Marwan belakangan disebut para 

sejarawan sebagai monumen Islam tertua yang memiliki nilai yang sangat berarga bagi 

umat Islam dan umat Yahudi. 

 

E. Prestasi Khalifah Abdul Malik bin Marwan 

Sejak menjabat sebagai ikhalifah, Abduli Maliki bini Marwani memiliki tujuan 

utama yaitu menyatukan seluruh wilayah kekhalifahan yang ada, sebab ketika ia dilaktik 

menjadi khalifah, saat itu otoritas Umayyah di beberapa wilayah telah runtuh akibat dari 

perang saudara Islam II. Cita-cita mulianya ini bukan hal yang mudah, mengingat berbagai 

perlawanan yang terus muncul menghadang kekhalifahan Umayyah saat itu. 

Pada awal pemerintahannya, Abdul Malik bin Marwan berhasil mengakhiri beberapa 

pemberontakan yang sudah terjadi selama bertahun-tahun sehingga kondisi 

pemerintahannya pun sedikit mulai kondusif membuat jabatan kekhalifahannya pun 

semakin kuat, kendati demikian ia selalu terus berusaha melawan musuh utamanya 

Abdullahi bini Zubairi yangi telah mendirikani kekhalifahani dii Mekkahi ketika pecahnya 

perang saudara Islam II.
4
 Posisi Abdullahi bini Zubair, yangi berkedudukani dii wilayahi 

Hijazi yangi meliputii Makkahi dani Madinahi kian hari semakini ikuat, Abdullah bin 

Zubair telah berhasili mengamankani wilayahi Iraki dani Irani yangi sempati dicemarii 

alirani Syiahi yangi menyesatkan. Abdullah bin Zubair menempatkani saudaranyai yang 
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bernama Mush‟abi bini Zubairi menjadii gubernuri dii wilayahi tersebut, membuat posisii 

Abdullahi bini Zubairi dimata masyarakat semakini kuat, bahkan parai jamaahi hajii yangi 

datangi ke Mekkah darii berbagaii penjurui terpaksai berbaiati kepada Abdullahi bini 

Zubair. 

Khalifahi Abduli Maliki bini Marwani tidak membiarkan hal tersebut terus terjadi, ia 

pun mempersiapkan segala sesuatunya untuki menundukkani Abdullah bini Zubair, iai 

tidaki langsungi menyerangi pusati kekuasaani Abdullahi bini Zubairi dii Makkahi dani 

Madinah, akan tetapi ia memulainya atau mengerahkan pasukannya bergeraki 

menaklukkani wilayahi Irak, iIran, Khurasani dani Bukharai yangi merupakani sumberi 

danai Abdullahi bini Zubair. 

Setelahi menaklukkan wilayahi tersebut, maka posisi Mush'abi bini Zubairi yang 

menjabat sebagai gubernuri dii wilayahi tersebut langsung diambil alih olehi Bashiri bini 

Marwani saudarai Abduli Maliki bini Marwan. Namun, dikarenakan usiai Bashir bin 

Marwan saat itu masih sangat muda, maka gubernur Bashir bin Marwan pun didampingii 

olehi penasihati terpandangi dalam sejarahi yaitu Musai bini Nushair. 

Setelahi berhasili merebuti wilayahi Iraki dani isekitarnya, Abduli Maliki bin 

Marwan pun mengerahkani pasukannya yang berjumlah sekitar ± 3.000i orang tentarai dii 

bawahi pimpinani Hajjaji bini Yusufi berangkat ke Thaifi sekitari 120i kilometeri darii 

Makkah.  

Salah satu strategi Abdul Malik bin Marwan dalam rangka mengalahkan Abdullah 

bin Zubair, ia melakukan gencatan senjata dengan kekaisaran Bizantium dan bersekutu 

dengan bangsawan Arab, bahkan mereka ikut berkemah bersama dengan pasukannya 

untuk mempersiapkan perang melawan Abdullahi bini Zubair. 

Pasukkan Abduli Maliki bini Marwani yang dipimpin oleh Hajjaji bini Yusufi ini 

dan didukung bala bantuan dari Thariq bin Amr akhirnya mereka berhasil mengambil alih 

Madinah, kemudian pada bulan Maret tahun 692 Hajjaj bin Yusuf juga berhasil 

mengepung dan memborbardir Mekkah yang saat itu masih termasuk wilayah kekuasaan 

Abdullah bin Zubair. Padahal kekuasaan Abdullah bin Zubair cukup kuat sekitar 10.000 

orang pasukan, namun pasukan Abdullah bin Zubair tidak sanggup menghadapi serangan 

yang diluncurkan oleh Hajjaj bin Yusuf, pertempuran demi pertempuran berlangsung 

hingga sekitar bulan Jumadil Awal tahun 73 Hijriyah Hajjaj bin Yusuf berhasil 

menaklukkan Mekkah dengan memporak-porandakan pasukani Abdullahi bini Zubairi 

hingga Abdullahi bini Zubairi pun guguri tertusuki pedangi yang menjadi penanda 
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berakhirnya perang saudara Islam II dengan kemenangan berpihak pada Bani Umayyah, 

nyawai putrai sahabati Rasulullah SAW darii kalangani Muhajirini yangi pertamai kalii 

lahiri dii Madinahi ini akhirnya menemuii Rabbnya setelahi sekitari 9i tahuni memerintah. 

Setelah itu Abdul Malik bin Marwan pun melanjutkan serangan ke Bizantium, 

membuat Bani Umayyah maju ke Anatolia dan Armenia untuk menghancurkan Kartago 

dan merebut kembali Kairouan, penaklukan ini menjadi modal awal untuk penaklukan 

selanjutnya di Afrika Utara bagian Barat dan Semenanjung Iberia pada tahun 698. 

Selanjutnya padai tahuni 77i Hijriyah, Abduli Maliki bini Marwani menyerangi 

Romawii untuki merebuti Asiai kecili dani Armenia, penyerangan ini terjadi cukupi 

dahsyati hingga menggugurkan 200.000i kaumi Muslimin, namun pengorbanan kaum 

Muslimin tersebut tidak sia-sia membuat pihak Romawi kalah telak, akhirnya pasukani 

Islami berhasili menguasaii Mashaishai dii bawahi pimpinani panglimai Abdullahi bini 

Abduli Malik. 

Prestasi Abdul Malik bin Marwan selama menjadi khalifah, juga terdapat di wilayah 

Timur bahwa ia telah berhasil menegakkan otoritas kekhalifahan di Irak dan Khurasan, 

serta membasmi oposisi Khawarij pada tahun 702 sehingga pada tahun-tahun terakhir 

pemerintahan Abduli Maliki bini Marwani ditandai dengan konsolidasi kekuasaani Banii 

Umayyah yang damai dan makmur. 

Selama 21 tahun Abdul Malik bin Marwan imemerintah, iai dianggapi khalifahi 

iperkasa, negarawani berwibawai yangv mampui memulihkani kesatuani kaumi Muslimin, 

sebagaimana tercatat dalami sejarahi bahwa padai tahuni 81i Hijriyah, sebuahi armadai 

lauti pasukan Abdul Malik bin Marwan berangkati darii pelabuhani Tunisia, maka daerahi 

demii daerahi berhasili mereka taklukkan, namun ketikai pasukan kaumi Muslimini 

sedangi merangkaii kemenangani demii kemenangani Abduli Maliki bini Marwani wafati 

tepatnya padai pertengahani bulani Syawal tahuni 86 Hijriyah pada usia 60 tahun. 

 

F. Perkembangan Hukum Islam pada Masa Khalifah Abdul Malik bin Marwan 

Selesai pengangkatan baiatnya di Masjid Damaskus pada 65 Hijriyah, khalifah 

Abdul Malik bin Marwan pun langsung naik mimbar dan menyampaikan pidato singkat 

dan tegas yang tertulis rapi dalam sejarah, diantara isi pidatonya tersebut adalah “Aku 

bukan khalifah yang suka menyerah dan lemah, bukan juga seorang khalifah yang suka 

berunding, bukan juga seorang khalifah yang berakhlak rendah. Siapa yang nanti berkata 

begini dengan kepalanya, akan kujawab begini dengan pedangku.” Setelah ia turun dari 
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mimbar, sejaki saati itui wibawanyai pun dirasakani olehi segenapi hadirin, merekai 

mendengarkani ucapannyai dengani rasai hormati dani penuh ikepatuhan. 

Abduli Maliki bini Marwan, pernah mengirimi 40.000i pasukani berkudai menujui 

Afrikai Utarai dibawah pimpinani Hasani bini Nu‟mani yangi dibantui olehi pasukani darii 

Mesiri dani Libya, melaluii perjuangani yang cukupi panjangi hingga akhirnyai mereka 

dapat mengalahkan pasukani Romawii dani mendudukii bentengi Kartago. Selain itu, 

pasukani Hasani bini Nu‟mani ini jugai telah berhasili menghalaui serangani sukui Barbari 

dibawah pimpinani Ratui Kahinai dii wilayahi Aljazairi yang pada akhirnya Ratui Kahinai 

dijatuhii hukumani mati. 

Warisan Abdul Malik bin Marwan terhadap sejarah keemasan Islam cukup banyak, 

salah satunya bahwa padai masai pemerintahannyai telah dibentuki Mahkamahi Tinggii 

untuki mengadilii parai pejabati yangi menyelewengi ataui bertindaki semena-menai 

terhadapi rakyat. Inilah merupakan bentuk pengembangan hukum Islami padai masai 

khalifahi Abduli Maliki bini Marwan. Di bidangi yang lain, ia telah berhasil menggantii 

bahasai resmii negarai dengani bahasai Arabi yangi sebelumnyai menggunakani bahasai 

Persiai ataui Romawi, ia telah berhasil mendirikani pabriki senjatai dani kapali perangi dii 

Tunisia, iai membanguni Masjidi Umari ataui Qubbatushi Shakra‟i dii Yerusalem, dani ia 

juga telah memperluasi Masjidili Harami dii Makkah. 

 

G. Peristiwa-Peristiwa Penting Pada Masa Khalifah Abdul Malik Bin Marwan 

Peristiwa  yang  terjadi  pada  masa  khalifah  Abdul  Malik  bin  Marwan, salah 

satunya adalah pemberontakan Abdur Rahman Ibnul Asy‟ats pada tahun 81-85 Hijriyah 

(700-704 Masehi), sedangkan Hajjaj yang pada saat itu menjabat sebagai gubernur Irak. 

Pada tahun 81 Hijriyah, Abdur Rahman ditugaskan untuk melakukan penyerangan ke 

Turki, Abdur Rahman berhasil meraih banyak kemenangan demi kemenagan, kemudian 

Abdur Rahman menyatakan pembangkangannya kepada Hajjaj dan Abdul Malik bin 

Marwan, tidak hanya membangkang tetapi Abdur Rahman juga memerangi Hajjaj hingga 

berhasil menguasai Irak dan wilayah Timur kecuali Khurasan. Di sini juga terjadi 

peperangan antara Abdur Rahman dengan pro pemerintahan Umayyah, namun di 

Khurasan ini Abdur Rahman kalah sehingga melarikan diri tepatnya pada tahun 82 

Hijriyah sampai tahun 85 Hijriyah (704 Masehi) Abdur Rahman pun terbunuh.
5
 

Hajjaj bin Yusuf ats-Tsaqafi, adalah sosok yang paling terkenal diantara orang dekat 

Abdul Malik bin Marwan, ia merupakan gubernur yang paling masyhur dalam sejarah, ia 
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dikenal sebagai seorang politikus yang cerdas, keras dan tegas. Berkah ketegasan yang 

dimilikinya itu membuatnya berhasil memerangi Mush‟ab ibnu Zubair sehingga ia brhasil 

merebut Irak kembali berada di bawah kekuasaan Bani Umayyah. Setelah berhasil 

mengalahkan Mush‟ab ibnu Zubair, ia kemudian diperintahkan Abdul Malik bin Marwan 

untuk memerangi Abdullah ibnu Zubair dalam rangka menaklukan Hijaz, ia pun akhirnya 

berhasil menaklukan Hijaz dengan terbunuhnya Abdullah ibnu Zubair. Atas 

keberhasilannya tersebut mengantarkannya menjadi gubernur Hijaz, tepatnya ketika situasi 

krisis melanda Irak, makai Abduli Maliki bini Marwani mengangkatnyai sebagaii 

igubernur. Hajjaj menggunakani carai yang tegas dalam mengatur penduduk Iraki hinggai 

akhirnyai Iraki menjadii stabil. Pengaruh Hajjas meliputii seluruh kawasani Timur, ia 

memilikii perani yangi sangati besari dalami melapangkani rintangani yangi dihadapii 

olehi pemerintahani Banii Umayyah, ketegasan seakani menjadii suatui kepastiani yangi 

harusi dilakukan demii tercapainyai keamanani dani kedamaian. 

Gerakani Khawariji mengalamii kemajuani dii Iraki dani Jazirahi Arabia, inamun, 

panglimai perangi Banii Umayyahi telah berhasili menaklukani dani menghancurkani 

gerakan Khawarij, adapun tokoh Khawariji yangi terkenali dii periodei inii adalahi 

Qatharii ibnul-Fuj‟ah dani Syababi ibnusy-Syaibani. 

Keberhasilan yang diraih Abduli Malik bini Marwani dalam mempertahankani 

keutuhani wilayahi kekuasaani dinastii Banii Umayyah, membawai dampaki positifi bagii 

kemajuani dinastii Bani Umayyah, sebabi semua kendalai ataui hambatani didalami 

mempertahankani dani mengembangkani kekuasaanyai telahi dapati diatasii dengani baiki 

sehingga memudahkannya untuki mengeluarkani kebijakani politiki untuki membanguni  

negeri. 

Selamai masai pemerintahan khalifahi Abduli Maliki bini Marwan, ia telah 

melakukani beberapai pembaharuani untuki memperlancari administrasii 

pemerintahannya, diantarai pembaharuani yangi telah dilakukannya adalahi menjadikani 

bahasai Arabi menjadii bahasai resmii negara. Kebijakani inii dikeluarkannya, karenai 

bahasai yangi digunakan untuki kegiatani administrasii pemerintahani padai masai 

sebelumnyai bukani bahasai Arab. Padahal padai masai Rasulullah SAW, masa isahabat, 

dani masai awali dinastii Umayyah bahwa seluruhi dokumeni yangi berkaitani dengani 

perikehidupani dicatati kedalam bahasai Arab. 

Setelahi bangsai iPersia, iSyiria, idan Mesiri bergabungi dalami kekuasaani 

pemerintahani Islam, khalifahi Umari bini Khatabi mempertahankan dokumen yang 
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berkaitan dengan negeri tersebut tetap dicatat dalam bahasa mereka masing-masing. 

Akibatnya, departemen keuangan negeri-negerii tersebuti dikuasaii olehi pribumi non 

Muslim yang paham bahasai mereka.  

Ketikai Abduli Maliki bini Marwani berkuasa, iai menghapus bahasai merekai dani 

menetapkani bahasai Arabi sebagaii bahasai resmii pemerintahan, kebijakani inii pertamai 

kalii diterapkani mengenaii bahasai resmii pemerintahan, kebijakani inii pertamai kalii 

diterapkani dii Syiria, iIrak, iMesir, dani Persia. Ketikai bahasai Arabi menjadii bahasai 

percakapani orangi noni Arab, maka bahasai Arabi mendapatkan masukan-masukani katai 

baru, kata-katai barui inii diambili darii kata-katai wilayahi yangi ditaklukkan, contohi 

katai “kubah” dani “menara”, keduai katai tersebuti termasuk kedalami kosa kata bahasai 

Arab, hali inii bukani suatui hali yangi luari biasai sebabi bahasai Arabi ternyatai 

memilikii kelenturani dalam menerimai kosai katai baru, membuat bahasai Arabi menjadii 

sangati kayai dengani kosai katai dani istilah.
6
 

Menurut Yusuf Al-„Isy, bahwa peristiwa penting lainya adalah pengganti mata uang, 

Abdul Malik bin Marwan menerbitkan matai uangi logami Arabi yang sebelumnyai 

pernah digunakan padai masai Nabii Muhammadi SAWi dani khalifahi Abui Bakari 

Siddik yangi dipakaii sebagaii alati tukari ataui alati bayar, namun padai masai 

pemerintahan khalifahi Umari bini Khattabi mata uang tersebut telahi banyaki yangi rusak. 

Inilahi salahi satui alasan Abduli Maliki bini Marwani melakukani pembaharuani pada 

sektor matai uang, iai menerbitkan matai uangi barui sebagaii matai uangi resmii 

pemerintahani Islam, matai uangi inii terbuati darii beberapa jenis yaitu mata uang dinari 

terbuati darii emas, mata uang dirhami terbuati darii perak, dan mata uang fals/ fuls terbuat 

dari perunggu. Sisi mata uang ini bertuliskani kalimati laailaha illallah dani pada sisii 

lainnyai tertulisi namai khalifah, matai uangi Islami yangi barui inii menghilangkani 

simbolis Kristeni dani Zoroaster, maka untuki percetakan mata uang tersebut Abduli 

Maliki bini Marwani mendirikani pabriki percetakani uangi dii Damaskus.
7
 

Pristiwa yang tidak kala pentingnya lagi, yaitu pembaharuani ragami tulisanii 

bahasai Arab, kebijakani Abduli Maliki bini Marwani inii dilakukani karenai berdasarkani 

penilaiannyai bahwai terdapat duai kelemahani didalami bahasai Arab. Pertama, bahasai 

Arabi hanyai mengandungi hurufi konsonani atau hurufi matii yangi dapati diucapkani 

dalami beberapai bunyii vocal, hal inii menyulitkani bagii masyarakati Muslimi yangi 

bukani berasali dariv Arabv dalam memahamii dani mengucapakani bahasai iArab. 

iKedua, beberapai hurufi Arabi memiliki kesamaani ibentuk, sepertii antarai hurufi da dani 
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tha dani ilainya. Hajjaji bini Yusufi adalah salahi seorangi gubernuri yangi mahir pada 

bidang senii menulisi bahasa Arabi, ia memperkenalkani tandai vokali dani menerapkani 

tanda-tandai titiki untuki membedakani beberapai hurufi yangi samai ibentuknya. Atas 

pembaharuani yang dilakukani Abduli Malikibini Marwani dani Hajjaji bini iYusuf inii 

membuat bahasai Arabi semakin sempurnai dani sekaligusi menghilangkani kesulitani 

bagii para pembacai bahasa Arab dikalangani noni iArab. 

Pembaharuan di sektor keuangan juga terjadi pada masa pemerintahan Abdul Malik 

bin Marwan, bahwa umat Islam hanya diwajibkan membayar zakat tidak diwajibkan lagi 

membayar kharaj dan jizyah atau pajak, kebijakannya inilah yang mendorong orang-orang 

non Muslim berbondong-bondong memeluk agama Islam, karena dengan masuk Islam 

mereka akan terbebas dari pembayaran kharaj dan jizyah. Setelah masuk Islam, mereka  

memilih meninggalkan tanah pertanian mereka dan memilih mencari nafkah di kota besar 

untuk berkarir sebagai militer/tentara. Kenyataan ini menimbulkan masalah bagi 

perekonomian negara saat itu, karena semakin bertambah militer Islam sehingga 

membutuhkan dana subsidi yang semakin besar pula untuk dana operasional militer Islam, 

diperburuk lagi dengan banyaknya yang berpindah agama ke ajaran Islam mengakibatkan 

semakin berkurangnya sumber pendapatan negara dari sektor pajak. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, Abdul Malik bin Marwan mengembalikan 

sebagian militer Islam kepada profesinya semula yakni sebagai petani dan mewajibkan 

mereka membayar kharraj dan jizyah. Namun, keputusan Abdul Malik bin Marwan ini 

menuai protes keras dari mereka kelompok Mawali yang merasa dirugikan, kemudian atas 

ketidakpuasan mereka ini pada akhirnya mereka membentuk gerakan propaganda 

Abbasiyah untuk menggulingkan dinasti Umayyah. 

Kemajuan di sektor jasa pengiriman juga terjadi pada masa kekhalifaan Abduli 

Maliki bini iMarwan, ia berusahai mengembangkani sistemi posi yangi telahi dibanguni 

pada masa Muawiyah bini Abui iSufyan. Sistemi posi inii menghubungkani kota-kotai 

provinsii dengani pemerintahani pusat, parai petugasi posi mengantarkan surat dengan 

mengendaraii kudai terutama menyampaikani informasii pentingi darii pemerintahani 

pusati kei pemerintahani iprovinsi. 

Khalifah Abdul Malik bin Marwan juga berhasil mendirikan beberapa kota baru, 

diantara kota tersebut dianggapnya sebagai kota penting adalah kota al-Wasith yang 

berada di Irak, ia mendirikan kota ini bermaksud untuk mengendalikan atau antisipasi 

munculnya gerakan oposisi di wilayah Irak. 
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Peristiwa yang sangat penting di masa Abdul Malik bin Marwan berkuasa adalah 

berdirinya Mahkamah Agung, Mahkamah Agung ini didirikannya untuk mengadili para 

pejabat tinggi negara yang melakukan penyelewengan atau tindakan yang merugikan 

negara, atau bertindak sewenang-wenang terhadap rakyat.
8
 Tidak hanya mendirikan 

Mahkamah Agung, Abdul Malik bin Marwan juga telah mendirikan bangunan-bangunan 

penting yang sangat dibutuhkan dalam  rangka memperlancar jalannya roda pemerintahan 

dan kekuasaan militer Bani Umayyah, salah satu bangunan penting itu adalah berdirinya 

pabrik-pabrik senjata dan pabrik kapal perang di Tunisia. 

Disektor kesenian dan kerajinan, Abdul Malik bin Marwan berhasil merintis 

pembuatan tiraz yaitu semacam  cap resmi yang dicetak pada pakaian khalifah dan para 

pembesar pemerintahan. Sedangkan disektor sarana prasarana, Abdul Malik bin Marwan 

telah mendirikan bangunan-bangunan mewah seperti membangun Masjid Umar atau 

Qubbah Al-Sakhra yang berada di Yerussalem yang hingga kini masih utuh dan masih 

terpelihara dengan baik. 

Jasa Abdul Malik bin Marwan sudah sangat banyak, ia telah berhasil 

mempertahankan keberlangsungan dinasti Umayyah, ia telah berhasil mensejahterakan 

rakyatnya melalui perbaikan administrasi negara, ia berhasil menyempurnakan mushaf al-

Qur‟an, ia berhasil menguasai wilayah-wilayah yang berada dalam cengkraman non 

Muslim, ia telah berhasil menata administrasi negara dalam rangka mengumpulkan dan 

meneliti dokumen-dokumen penting milik negara, ia telah berhasil mendudukan orang-

orang yang berkompeten menempati jabatan gubernur dan penguasa di daerah-daerah 

yang dianggap penting, dan ia telah berhasil meredamkan gangguan dan ancaman dari 

kelompok pemberontak. 

Selama hampir 12 tahun Abdul Malik bin Marwan memerintah, pada masa 

pemerintahannya umat Islam cukup makmur dan tentram, begitu juga umat Islam yang 

berada di wilayah Timur merasa tentram, sebab keseluruhan kerajaan Timur dipimpin oleh 

Hajjaj sosok penakluk Mekkah yang dijuluki bertangan besi, sama halnya dengan jabatan-

jabatan provinsi diberikan Abdul Malik bin Marwan pada keluarganya, sehingga 

kekuasaan terpusat ditangannya, atas perintah kepada seluruh negara supaya memakai 

bahasa Arab membuatnya menguasai rincian administrasi dengan baik. 

Ketika orang Arab mulai menaklukan berbagai provinsi, mereka mempertahankan 

para pejabat provinsi/lokal yang sudah ada dan mengizinkan memakai bahasa Yunani, 

Syria, atau bahasa apapun yang telah dipakai. Pejabat-pejabat lama tetap terus 
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diperbolehkan menjabat tanpa harus masuk Islam, namun lama kelamaan makin banyak 

kaum Muslimin yang terampil dalam pekerjaan kantor, membuat mereka yang tidak 

beragama Islam masuk Islam atau akan digeser. 

Abdul Malik bin Marwan dan Hajjaj telah berhasil memperkenalakan mata uang asli 

Arab, dimana pada penaklukan pertama orang Arab belum sempat memikirkan untuk 

mencetak mata uang, mereka sudah merasa puas memakai mata uang yang sudah beredar 

di Arabia dan negeri-negeri taklukan mereka, kebanyakan mata uang yang digunakan pada 

masa itu adalah mata uang Bizantium dan Persia, meskipun belakangan ada beberapa ayat 

al-Qur‟an yang dituliskan di kedua mata uang tersebut, akan tetapi Abdul Malik bin 

Marwan yang tercatat dalam sejarah sebagai khalifah pertama yang mencetak mata uang 

dengan mencantumkan kalimat-kalimat Arab dan Islam. Mata uang tersebut dibuat dari 

dua jenis logam yaitu dinar emas dan dirham perak, nilai tukarnya ditetapkan 10 atau 12 

dirham buat 1 dinar, akan tetapi nilai yang sebenarnya adalah tergantung pada fluktuasi 

pasar, situasi, dan kondisi. Ketika nilai dirham sangat turun, maka orang Arab mengambil 

alih sistem perpajakan yang sudah berlaku, terutama pajak tanah diarahkan supaya 

semakin sesuai dengan ajaran Islam. 

 

H. Penutup 

Peradaban Islam pada masa khalifah Abdul Malik bin Marwan, sangatlah 

berkembang dengan pesat, ia telah banyak melahirkan kebijakan-kebijakan yang sangat 

berarti terhadap kemajuan peradaban umat Islam, diantara kebijakannya tersebut adalah ; 

Pertama, Abdul Malik bin Marwan meresmikan bahasa Arab sebagai bahasa resmi negara 

sehingga pada masanya semua negara harus menggunakan bahasa Arab. Kedua, Abdul 

Malik bin Marwan membuat uang logam dari emas untuk menyempurnakan uang logam 

yang berlaku sejak zaman Rasulullah SAW. Ketiga, ia membuat kantor pos supaya 

komunikasi antar negara semakin lancar. Keempat, ia mendirikan bangunan tempat 

pertemuan para pejabat. Kelima, ia membuat kerajinan tangan melukis dan menjahit, dan 

terakhir Keenam ia mendirikan Mahkamah Agung, yang terakhir inilah yang merupakan 

bentuk perkembangan hukum Islam pada masa kekhalifaan Abdul Malik bin Marwan, 

sebagai lembaga yang berwenang mengadili para penguasa yang bertindak sewenang-

wenang terhadap rakyat, semua hasil kerja keras Abdul Malik bin Marwan ini semata-ata 

untuk kemajuan negara dan disegani oleh negara lain. 
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